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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

SMA Negeri 1 Pardasuka merupakan Sekolah SMA pertama yang dibangun di
kecamatan Pardasuka. Sekolah ini didirikan pada tahun 2012 di Jalan Sukamanah
No0.001 Kecamatan Pardasuka Kabupaten Pringsewu. Sekolah ini setiap tahunnya
melakukan penentuan siswa dan siswi terbaik untuk mendapatkan juara umum.
Menjadi unggul di antara siswa dan siswi lainnya merupakan suatu impian bagi
siswa dan siswi, dikirim ke kompetisi maupun lomba untuk mewakili sekolah,
tentu akan membuat bangga dan akan terkenang hingga kapanpun. Prestasi yang
di dapat tentu didasarkan dengan suatu kemampuan terhadap pengetahuan yang
dimiliki oleh masing — masing siswa dan siswi. Sehingga prestasi ini bahkan akan
sangat membantu memperoleh kehidupan yang baik di masa mendatang.

Tahapan yang dilakukan dari pihak sekolah untuk menentukan siswa dan siswi
terbaiknya adalah setiap tingkatan kelas siswa dan siswi dari jurusan IPA dan IPS
untuk dimasukkan ke kriteria siswa dan siswi terbaik. Penentuan siswa dan siswi
terbaik ini ditentukan berdasarkan beberapa kriteria, yaitu : Nilai Ujian Semester
(UAS dan UTS), Tugas, dan Absensi dari seluruh kelas X sampai XII. Sistem
yang selama ini dilakukan oleh sekolah SMA Negeri 1 Pardasuka adalah
menggunakan Excel dan tidak banyak menggunakan kriteria saat penentuan siswa
dan siswi terbaik. Sehingga membuat penilaian kurang efektif dan memerlukan
waktu lama untuk memasukkan data penilaian siswa dan siswi terbaik di SMA

Negeri 1 Pardasuka.



Berdasarkan permasalahan yang dijelaskan di atas, maka perlu dibangun suatu

sistem “Penerapan Metode Naive Bayes Untuk Penentuan Siswa/i Terbaik Di

SMA Negeri 1 Pardasuka.” Didalam sistem baru ini menggunakan Excel web

yang diharapkan dapat menyelesaikan masalah penentuan siswa dan siswi terbaik

dengan menambahkan beberapa kriteria serta memberikan informasi mengenai

hasil penentuan siswa dan siswi terbaik secara online.

1.2 Ruang lingkup penelitian

1.

Berfokus pada penerapan metode Naive bayes dalam pemilihan siswa dan
siswi terbaik.

Data yang digunakan adalah data siswa tahun ajaran 2017/2018.

Data nilai ssiwa yang diolah hanya yang memiliki NISN.

Berfokus pada penilaian UTS, UAS, Absen, Sikap, dan Keaktifan
Ekstrakurikuler(ekskul), tidak membahas pernilai dari mata pelajaran.
Menggunakan Excel web dalam menginputkan data nilai siswa.

Kegiatan ekstrakurikuler(ekskul) hanya menggunakan kegiatan Pramuka saja

karena secara umum para siswa wajib mengikutinya.

1.3 Rumusan masalah

Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah adalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana membuat kriteria pemilihan siswa dan siswi terbaik dengan
menggunakan metode Naive bayes?
Bagaimana merancang aplikasi berbasis website dalam pemilihan siswa dan

siswi terbaik di sekolah?

1.4 Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini adalah menerapkan salah satu metode yang ada di dalam

Data Mining yaitu dengan menggunakan Metode Naive Bayes untuk menentukan

siswa dan siswi terbaik di SMA Negeri 1 Pardasuka. Kriteria yang digunakan



adalah Kriteria Akademik seperti nilai siswa (Tugas,UTS,UAS, dan Absen) serta
Non Akademik seperti Penilaian Sikap dan Kegiatan Ekstrakurikuler. Selain itu,
sistem ini bertujuan untuk membuat laporan data siswa dan siswi terbaik

pertahunnya.

1.5 Manfaat penelitian

Manfaat yang didapat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Memperoleh suatu informasi terkait tingkat prestasi siswa dan siswi di SMA
Negeri 1 Pardasuka

2. Memudahkan pihak sekolah dalam memprediksi siswa dan siswi terbaik di
SMA Negeri 1 Pardasuka.

3. Sebagai bahan bacaan atau literature bagi peneliti — peneliti berikutnya
khususnya pada 11B Darmajaya dalam pembuatan laporan.

4. Bagi penulis, penelitian ini berguna untuk menambah wawasan mengenai

metode yang ada di dalam Data mining yaitu Naive Bayes.



1.6 Sistematika Penulisan
Agar penelitian tugas akhir ini lebih terarah, maka dibagi dalam lima bab dengan

sistematika penulisan sebagai berikut :

1. BAB | PENDAHULUAN
Dalam bab ini berisikan latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

2. BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisikan tentang teori — teori yang mendukung penelitian serta

penulisan skripsi ini.

3. BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisikan metode — metode pendekatan permasalahan yang dinyatakan

dalam perumusan masalah.

4. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan tentang hasil penelitian serta hasil program yang telah
dibuat.

5. BABV SIMPULAN DAN SARAN
Dalam bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari penulis berdasarkan

informasi yang didapat.

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian dasar — dasar

Berikut ini adalah beberapa pengertian dasar yang terkait dalam penulisan Skripsi ini.

2.1 Data mining
Menurut Octhario dan Karnila (2013) “menjelaskan bahwa data mining adalah

serangkaian proses untuk menggali nilai tambah dari suatu kumpulan data berupa
pengetahuan yang selama ini tidak diketahui secara manual.” Patut berharga dari
sejumlah besar material dasar. Karena itu data mining sebenarnya memiliki akar
yang panjang dari bidang ilmu seperti kecerdasan buatan, machine learning,

statistic, dan database.

pencarian
informasi

Ekstrasi data, (bahasa alami,
web penstrukturan) pembelajaran

neural Network,

pohon keputusan,

fuzzy
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Intelligent
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Gambar 2.1 Bidang limu Data Mining



Menurut penelitian sebelumnya Nurjoko dan Kurniawan (2016) “Data mining
mampu membantu perusahaan untuk mendapatkan pola dari data — data yang
tersimpan di dalam basis data perusahaan.” Pengetahuan yang diperoleh tersebut
akan menjadi pedoman dalam mengambil tindakan — tindakan bisnis sebagai
upaya pemeliharaan dan peningkatan fungsi — fungsi berikut : deskripsi, estimasi,
prediksi, Klasifikasi, clustering, dan asosiasi.

Menurut penelitian Narwati (2010), Pada proses Knowledge Discovery Database

(KDD) terdapat beberapa tahapan yaitu sebagai berikut :

1. Data Selection
Selection (seleksi/pemilihan) data merupakan sekumpulan data operasional
perlu dilakukan sebelum tahap penggalian informasi dalam Knowledge
Discovery Database (KDD) dimulai. Data seleksi yang akan digunakan untuk
proses Data Mining, disimpan dalam suatu berkas, terpisah dari basis data

operasional.

2. Pre-processing / Cleaning
Proses pre-processing mencakup antara lain membuang duplikasi data,
memeriksa data yang inkonsisten dan memperbaiki kesalahan pada data,
seperti kesalahan cetak (tipografi). Juga dilakukan proses enrichment, yaitu
proses “memperkaya” data yang sudah ada dengan data atau informasi lain
yang relevan dan diperlukan untuk KDD, seperti data atau informasi

eksternal.

3. Transformation
Coding adalah proses transformasi pada data yang telah dipilih, sehingga data
tersebut sesuai untuk proses data mining. Proses coding dalam KDD
merupakan proses kreatif dan sangat tergantung pada jenis atau pola

informasi yang akan dicari dalam basis data.



4. Data Mining
Data mining adalah proses mencari pola atau informasi menarik dalam data
terpilih dengan menggunakan teknik atau metode tertentu. Tekik, metode
atau algoritma dalam data mining sangat bergantung pada tujuan dan proses

KDD secara keseluruhan.

5. Evaluation
Pola informasi yang dihasilkan dari proses data mining perlu ditampilkan
dalam bentuk yang mudah dimengerti oleh pihak yang berkepentingan.
Tahap ini merupakan bagian dari proses KDD yang disebut interpretation.
Tahap ini mencakup pemeriksaan apakah pola atau informasi yang ditemukan

bertentangan dengan fakta atau hipotesis yang ada sebelumnya.

2.2 Naive Bayes

Menurut Bustami (2013) “Algoritma Naive Bayes berbasiskan perhitungan
probabilistik dengan asumsi bahwa setiap fitur yang digunakan saling lepas.
Naive Bayes merupakan metode klasifikasi teks yang paling popular digunakan.
Algoritma ini memiliki kelebihan dari sisi kecepatan pembelajaran dan
toleransinya terhadap nilai yang hilang dari fitur. Untuk menangani data
numerik, algoritma ini menggunakan probability density function, artinya data
dianggap mengikuti distribusi normal untuk kemudian dihitung nilai rata-rata dan
simpangan bakunya.”

Untuk merepresentasikan sebuah kelas, terdapat karakteristik petunjuk yang
dibutuhkan untuk melakukan klasifikasi yang berguna untuk menjelaskan bahwa
peluang masuknya sampel karakteristik tertentu kedalam kelas posterior. Peluang
munculnya suatu kelas (sebelum masuknya sampel tersebut, seringkali disebut
prior), dikali dengan peluang kemunculan karakteristik sampel secara global
disebut juga evidence. Nilai evidence selalu tetap untuk setiap kelas pada satu



sampel. Nilai posterior tersebut dibandingkan dengan nilai posterior kelas
lainnya untuk menentukan ke kelas apa suatu sampel . Klasifikasi Naive Bayes
diasumsikan bahwa ada atau tidak ciri tertentu dari sebuah kelas tidak ada
hubungannya dengan ciri dari kelas lainnya. Persamaan dari teorema Bayes

adalah sebagai berikut:

Persamaan Metode Naive Bayes

Persamaan dari teorema Bayes adalah :

P(H [X) = P(X|H) . P(H)

P(X)
Dimana :
X : Data dengan class yang belum diketahui
H : Hipotesis data merupakan suatu class spesifik
P(H |X) : Probabilitas hipotesis H berdasarkan kondisi X
P(H) : Probabilitas hipotesis H (prior probabilitas)

P(X|H) : Probabilitas X berdasarkan kondisi pada hipotesis H
P(X) : Probabilitas X

2.3 Rational Unified Process
Menurut Rosa A.S dan M.Shalahuddin (2013,p.124) “Unified Process atau
dikenal juga proses iterative dan incremental merupakan sebuah proses
pengembangan perangkat lunak yang dilakukan secara iteratif (berulang) dan
incremental (bertahap dengan proses menaik).” Salah satu unified process yang
dikenal adalah RUP (Relational Unified Process). Berikut Phase RUP yang
digunakan :
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C Phase iteration
——

Inception Elaboration Construction Transition

Gambar 2.2. Phase Relational Unified Process

Relational Unified Process (RUP) memiliki 4 tahap atau fase yang dapat

dilakukan pula secara iterative. Berikut adalah penjelasan untuk setiap fase
RUP :

1.

Inception (Permulaan)
Tahap ini lebih pada pemodelan proses bisnis yang dibutuhkan (business
modeling) dan mendefinisikan kebutuhan akan sistem yang akan dibuat

(requiretments).

Elaboration (Perluasan/Perencanaan)

Tahap ini lebih difokuskan pada perencanaan arsitektur sistem. Tahap ini
juga dapat mendeteksi apakah arsitektur sistem yang diinginkan dapat
dibuat atau tidak. Mendeteksi risiko yang mungkin terjadi dari arsitektur
yang dibuat. Tahap ini lebih analisis dan desain sistem serta implementasi

sistem yang fokus pada sistem (prototype).

Construction (Konstruksi)
Tahap ini fokus pada pengembangan komponen dan fitur — fitur sistem.
Tahap ini lebih pada implementasi dan pengujian sistem yang fokus pada

implementasi perangkat lunak pada kode program.
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4. Transition (Transisi)
Tahap ini lebih pada deployment atau instalasi sistem agar dapat dimengerti
olen user. Aktivitas pada tahap ini termasuk pada pelatihan user,

pemeliharaan dan pengujian sistem apakah sudah memenuhi harapan user.

2.4 UML ( Unified Modelling Language)
Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2013:133) “UML (Unified Modeling
Language) adalah salah satu standar bahasa yang banyak digunakan di dunia
industri untuk mendefinisikan requirement, membuat analisis & desain, serta
menggambarkan arsitektur dalam pemrograman berorientasi objek.” Jenis — jenis

dari diagram UML vyaitu :

2.4.1 Use case
Menurut Sukamto dan Shalahuddin, (2013:155) “Use case atau diagram use
case merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem informasi yang
akan dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih
actor dengan sistem informasi yang akan dibuat.”
Syarat penamaan pada use case adalah nama didefinisikan sesimpel mungkin
dan dapat dipahami. Ada dua hal utama pada use case yaitu pendefinisian apa

yang disebut actor dan use case.

1. Actor merupakan orang, proses, atau sistem lain yang berinteraksi dengan
sistem informasi yang akan dibuat di luar sistem informasi yang akan dibuat
itu sendiri, jadi walaupun symbol dari actor adalah gambar orang, tapi actor
belum tentu merupakan orang.

2. Use case merupakan fungsionalitas yang disediakan sistem sebagai unit — unit

yang saling bertukar pesan antar unit atau actor.
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Berikut adalah simbol — simbol yang ada pada diagram use case menurut
Rosa dan Shalahuddin (2013:156) :

Tabel 2.1 Simbol-simbol diagram use case

No.|Simbol Keterangan

1. Use case Fungsionalitas yang disediakan sistem sebagai unit-

unit yang saling bertukar pesan antar use case.

2. Aktor Orang, proses, atau sistem lain yang saling

% berinteraksi. biasanya dinyatakan menggunakan kata
benda di awal frase nama actor.
Actor .

3. |Assocation Komunikasi antar aktor dan use case yang
berpartisipasi pada use case atau use case memiliki
interaksi dengan actor.

4. [Extend Relasi use case tambahan ke sebuah use case dimana

P use case yang ditambahkan dapat berdiri sendiri
walau tanpa use case tambahan itu.

5. |[Include Relasi use case tambahan ke sebuah use case di

| = | | mana use case yang ditambahkan memerlukan use
case ini untuk menjalankan fungsinya.

6. | Generalization Hubungan generalisasi dan spesialisasi (umum-

R

khusus) antara dua buah use case dimana fungsi
yang satu adalah fungsi yang lebih umum dari

lainnya.
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2.4.2 Activity Diagram
Menurut Sukamto dan Shalahuddin, (2013:161) “Diagram aktivitas atau
activity diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari

sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat lunak.”

Tabel 2.2 Simbol-simbol diagram Activity diagram

No Symbol Keterangan
1. | Status awal Status awal aktivitas sistem, sebuah diagram
‘ aktivitas memiliki sebuah status awal.

2. | Aktivitas Aktivitas yang dilakukan sistem, aktivitas

biasanya diawali dengan kata kerja.

3. | Decision Asosiasi percabangan dimana jika ada pilihan

<> aktivitas lebih dari satu

4. | Status Akhir Status akhir yang dilakukan sistem, sebuah

@ diagram aktivitas memiliki sebuah status
akhir.

5. | Swimlane Memisahkan  organisasi  bisnis  yang
bertanggungjawab terhadap aktivitas yang
terjadi

Atau

2.4.3 Class Diagram
Sukamto dan Shalahuddin (2013:141) “Diagram kelas atau class diagram
menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas — kelas yang
akan dibuat untuk membangun sistem.” Kelas memiliki apa yang disebut

atribut dan operasi.
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1. Atribut merupakan variable — variable yang dimiliki oleh suatu kelas.
2. Metode adalah fungsi — fungsi yang dimiliki oleh suatu kelas.
Susunan struktur kelas yang baik pada diagram kelas sebaiknya memiliki jenis
— jenis kelas berikut :
1. Kelas main
Kelas yang memiliki fungsi awal dieksekusi ketika sistem dijalankan.
2. Kelas yang menangani tampilan sistem (view)
Kelas yang mendefinisikan dan mengatur tampilan ke pemakai.
3. Kelas yang diambil dari pendefinisian use case
Kelas yang menangani fungsi — fungsi yang harus ada diambil dari
pendefinisian use case, kelas ini biasanya disebut dengan kelas proses
yang menangani proses bisnis pada perangkat lunak.
4. Kelas yang diambil dari pendefinisian data (model)
Kelas yang digunakan untuk memegang atau membungkus data menjadi

sebuah kesatuan yang diambil maupun akan disimpan ke basis data.

Berikut adalah symbol — symbol yang ada pada diagram kelas menurut
Rosa dan Shalahuddin (2013:146) :
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Tabel 2.3 simbol — simbol class diagram

No. Symbol Keterangan
1. | Kelas Kelas pada struktur sistem
nama_kelas
2. | Antarmuka/interface Sama dengan konsep interface dalam

O

pemrograman berorientasi objek

Asosiasi

Relasi antara kelas dengan makna umum,
asosiasi biasanya juga disertai dengan

multiplicity

Asosiasi berarah

Relasi antara kelas dengan makna kelas
yang satu digunakan oleh kelas yang lain,
asosiasi biasanya juga disertai dengan

multiplicity

Generalisasi

=

Relasi antar kelas dengan makna

generalisasi — spesialisasi (umum khusus)

Kebergantungan

Relasi antar kelas dengan makna

kebergantungan antar kelas

Agregrasi

Relasi antar kelas dengan makna semua
bagian

Sequence Diagram

15

Sukamto dan Shalahuddin (2013:165) “Sequence diagram atau diagram

sekuen

menggambarkan

kelakuan

objek pada use case

dengan

mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirim dan diterima

antar objek.”
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Berikut adalah symbol — symbol yang ada pada diagram sequence menurut
Sukamto dan Shalahuddin (2013:165) :

Tabel 2.4 Simbol — simbol sequence diagram

No. Symbol Keterangan
1. | Actor Menggambarkan orang yang berinteraksi
% dengan sistem
2. | Entity class Menggambarkan hubungan kegiatan yang
<- _) akan dilakukan
3. | Boundary class Menggambarkan sebuah penggambaran
2 dari form
H )
4. | Control class Menggambarkan ~ penghubung  antara
(' - ) boundary dengan tabel
5. | Lifeline Menggambarkan ~ tempat mulai  dan
5 berakhirnya sebuah pesan
6. | Line message Menggambarkan pengiriman pesan
7. | Object Menyatakan objek yang berinteraksi pesan

=1 Object

8. | Garis hidup Menyatakan kehidupan suatu objek
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9. | Waktu aktif Menyatakan objek dalam keadaan aktif dan
Ij berinteraksi
10. | Stimulus Menyatakan suatu objek mengirimkan
— Stimulus pesan untuk menjalankan operasi yang ada
+ SelfStmuls pada objek lain

2.5 Bahasa Pemrograman dan Perangkat Lunak Pendukung
Bahasa pemrograman dan perangkat lunak pendukung yang digunakan dalam
penulisan ini adalah antara lain Website, XAMPP, PHP, HTML, CSS, dan

JavaScript.

2.5.1 Website
Menurut Abdulloh (2015:1) “Website atau disingkat web, dapat diartikan
sekumpulan halaman yang terdiri dari beberapa laman yang berisi informasi
dalam bentuk data digital baik berupa text, gambar, video, audio, dan animasi

lainnya yang disediakan melalui jalur koneksi internet.”

2.5.2 XAMPP

Menurut MADCOMS (2016) “Xampp adalah sebuah paket kumpulan software
yang terdiri dari Apache, MySQL, PhpMyAdmin, PHP, Perl, Filezilla, dan
lainnya.” Fungsi dari Xampp adalah untuk memudahkan instalasi lingkungan
PHP, di mana biasanya lingkungan pengembangan web memerlukan PHP,
Apache, MySQL, dan PhpMyAdmin. Tool pengembangan web ini mendukung
teknologi web populer seperti PHP, MySQL, dan Perl. Dengan menggunakan
perangkat lunak XAMPP pengembang web dapat mengembangkan web
berbasis database secara mudah.
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2.5.3 PHP
Menurut Rohi Abdulloh (2015:2) “PHP singkatan dari Hypertext Preprocessor
yang merupakan server-side programing, yaitu bahasa pemrograman yang
diproses di sisi server.” Fungsi utama PHP dalam membangun website adalah
untuk melakukan pengolahan data pada database. Data website akan
dimasukkan ke database, diedit, dihapus, dan ditampilkan pada website yang
diatur oleh PHP.

2.5.4 HTML
Menurut Rohi Abdulloh (2015:1) “HTML singkatan dari Hypertext Markup
Language, yaitu script yang berupa tag-tag untuk membuat dan mengatur
struktur website.” Beberapa tugas HTML dalam membangun website
diantaranya, sebagai berikut :
a. Menentukan layout website.
b. Memformat text dasar seperti pengaturan paragraph, dan format font.
c. Membuat list dan formulir.

d. Membuat tabel, gambar, video, audio, dan link

2.5.5 CSS
Menurut Rohi Abdulloh (2015:2) “CSS singkatan dari Cascading Style Sheets,
yaitu skrip yang digunakan untuk mengatur desain website. ” Walaupun HTML
mempunyai  kemampuan untuk mengatur tampilan website, namun
kemampuannya sangat terbatas. Fungsi CSS adalah memberikan pengaturan
yang lebih lengkap agar struktur website yang dibuat dengan HTML terlihat
lebih indah.

2.5.6 Java Script
Menurut Hidayatullah dan Kawistara (2015) “JavaScript ialah suatu bahasa

scripting yang digunakan sebagai fungsionalitas dalam membuat suatu web. ”
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metodologi Pengumpulan Data
Dalam penyusunan penelitian ini, diperlukan data — data informasi yang relative
lengkap sebagai bahan yang mendukung kebenaran materi pembahasan sehingga
dilakukan pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang diperlukan.
Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai
berikut :

1. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu usaha atau percobaan secara sistematis,
untuk mengumpulkan informasi yang kita butuhkan, yaitu dengan cara
memberikan pertanyaan — pertanyaan kepada pihak yang menurut kita dapat
dijadikan sumber data yang relevan dengan penelitian kita. Tujuan dari
wawancara adalah untuk memperoleh informasi yang lebih akurat dan
lengkap, untuk menyusun sistem yang baru agar sesuai dengan kebutuhan
sistem organisasi. Wawancara dilakukan langsung kepada pihak sekolah SMA

Negeri 1 Pardasuka yaitu mengenai data siswa.

2. Studi Literatur
Metode ini digunakan untuk mencari sumber — sumber data yang diperlukan
dalam penelitian yang biasa diperoleh dari membaca buku — buku referensi,

jurnal penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya.
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3. Observasi
Metode ini digunakan untuk memperoleh data dengan cara melakukan
pengamatan secara langsung untuk mendapatkan data yang diperlukan. Data
penelitian yang akan digunakan penelitian ini diambil dari data siswa
angkatan 2017-2018 dan data yang di dapat dari TU SMA Negeri 1
Pardasuka. Data ini digunakan sebagai data training (data latih) dan data

testing (data uji) dalam proses prediksi.

3.2 Metode — metode Pendekatan Penyelesaian Permasalahan
Penyelesaian masalah yang digunakan oleh peneliti menggunakan metode-metode
pada pengembangan sistem, berupa KDD untuk mengolah data yang akan
digunakan dan RUP (Rational Unified Process) sebagai metode untuk

pengembangan sistem yang akan dibuat.

3.2.1 KDD (Knowledge Discovery in Database)

Interpretation/
Evaluation

) AN

I Transformation

Patterns

Transformed
Data

Preprocessed
Data Data

Target
Data

Gambar 3.1 Tahapan KDD

Proses KDD secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut:



3.2.1.1 Data selection
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Sebelum melalukan Data Selection data atribut yang digunakan dalam

penelitian ini adalah NISN, Nama, Agama, Jenis kelamin, Tempat tanggal
lahir, Kelas, UTS, UAS, Tugas, Absen, Sikap, Ekstrakurikuler(Ekskul).
Terdapat 409 data siswa di SMA Negeri 1 Pardasuka tahun 2017/2018.
Adapun atribut-atribut dari data siswa tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Data Asli

No Atribut Keterangan
. NISN Digunakan untuk mengetahui perkembangan siswa mulai
dari kelulusan, putus sekolah, lulusan SD, SMP, dan SMA.

2 | Nama Digunakan untuk mengetahui nama siswa

3 | Agama Digunakan untuk mengetahui agama siswa

4 | Jenis kelamin Digunakan untuk mengetahui perempuan / laki-laki

. Tempat tanggal | Digunakan untuk mengetahui tempat dan tanggal lahir siswa
lahir

6 Kelas Digunakan untuk mengetahui kelas siswa

7 UTS Digunakan untuk nilai di tengah semester

8 UAS Digunakan untuk nilai ujian akhir semester

9 | Tugas Digunakan untuk penilaian tugas per mata pelajaran

10 | Absen Digunakan untuk kehadiran siswa di sekolah

11 | Sikap Digunakan untuk menilai etika siswa di sekolah

12 | Ekstrakurikuler | Digunakan untuk menilai kegiatan non akademik




22

Dari data asli yang berasal dari sekolah SMA Negeri 1 Pardasuka selanjutnya akan

dilakukan Data Selection. Dimana data yang akan digunakan terdiri dari UTS, UAS,

Tugas,

Absen, Sikap, dan Ekstrakurikuler (Ekskul). Adapun atribut-atribut tersebut

dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Data Selection

No Atribut Keterangan

1 | UTS Digunakan untuk nilai di tengah semester

2 | Uas Digunakan untuk nilai di penaikan kelas atau ujian

akhir semester

3 | Tugas Digunakan untuk penilaian tugas per mata pelajaran

4 | Absen Digunakan untuk kehadiran siswa di sekolah

5 | Sikap Digunakan untuk menilai etika siswa di sekolah

6 | Ekstrakurikuler | Digunakan untuk menilai kegiatan non akademik

3.2.1.2 Pre-processing / cleaning

Proses data cleaning mencakup antara lain membuang duplikasi data,
memeriksa data yang inkonsisten, dan memperbaiki kesalahan data.
Dilakukan pembersihan pada data kelulusan dari 409 data menjadi 404 data
siswa untuk diproses menjadi data training. Data yang dinyatakan kesalahan
data adalah tidak ada NISN yang tertera di data siswa. Berikut dapat dilihat
pada Tabel 3.3.



Tabel 3.3 Data Cleaning
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No | NISN Nama UTS | UAS | Tugas | Absen | Sikap | Ekskul
1 - Arum setia ningsih | 69.35 | 71.66 | 69.55 11 C C

2 - Nurfi alfajar 77.25 78 60.56 3 A B

3 - Sahrul pratama 69.55 | 72.92 | 71.29 1 D D

4 - Saefudin 71.66 | 79.66 | 71.29 5 C B

5 - Servicen 76.59 | 76.69 70 0 A B

3.2.1.3 Transformation

Proses mengubah atau menggabungkan data ke dalam bentuk yang lebih

sesuai untuk proses data mining. Seringkali data yang digunakan dalam

proses data mining mempunyai format yang tidak bisa langsung digunakan

oleh karena diperlukannya proses transformasi.

1. Transformasi UTS (Ujian Tengah Semester)

Transformasi ini digunakan untuk menentukan range UTS, dengan

kategori seperti pada tabel 3.4.

Tabel 3.4 Transformasi UTS

UTS Range
Kurang dari 70 <70

70..80 70-80
Lebih dari 80 >80

2. Transformasi UAS

Transformasi ini digunakan

kategori seperti pada tabel 3.5.

untuk menentukan range UAS, dengan




Tabel 3.5 Transformasi UAS

UTS Range
Kurang dari 70 <70

70..80 70-80
Lebih dari 80 >80

3. Transformasi Tugas
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Transformasi ini digunakan untuk menentukan range Tugas, dengan

kategori seperti pada tabel 3.6.

Tabel 3.6 Transformasi Tugas

Tugas Range
Kurang dari 70 <70

70..80 70-80
Lebih dari 80 >80

4. Transformasi Absen

Transformasi ini digunakan untuk menentukan range Absen, dengan

kategori seperti pada tabel 3.7.

Tabel 3.7 Transformasi Absen

UTS Range
Kurang dari sama dengan 3 <=3
Lebih dari 3 >3

5. Transformasi Sikap

Transformasi ini digunakan untuk menentukan range Sikap, dengan

kategori seperti pada tabel 3.8.



Tabel 3.8 Transformasi Sikap

Sikap Range
A Sangat baik
B Baik
C Buruk
D Sangat buruk

6. Transformasi Ekstrakurikuler
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Transformasi ini digunakan untuk menentukan range Ekstrakurikuler

(Ekskul), dengan kategori seperti tabel 3.9.

Tabel 3.9 Transformasi Ekstrakurikuler

Ekstrakurikuler Range
A Sangat baik
B Baik
C Buruk
D Sangat buruk

3.2.1.4 Data mining

Data Training yang akan dihitung menggunakan metode Naive Bayes untuk

penentuan siswa terbaik seperti pada tabel 3.10.



Tabel 3.10 Data Training
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No UTS UAS TUGAS | ABSEN | SIKAP | EKSKUL | CLASS
1 <70 <70 <70 <=3 C C TIDAK
2 <70 <70 <70 <=3 C A TIDAK
3 <70 <70 <70 >3 A A TIDAK
4 <70 70-80 <70 >3 A B TIDAK
5 <70 <70 <70 >3 A B TIDAK
6 <70 <70 <70 <=3 C B TIDAK
7 <70 <70 <70 >3 B B TIDAK
8 <70 <70 <70 <=3 B C TIDAK
9 <70 <70 <70 >3 C C TIDAK
10 <70 >80 <70 >3 B C TIDAK
11 <70 <70 <70 >3 A B YA
12 70-80 <70 <70 >3 A B YA
13 <70 >80 <70 <=3 A B YA
14 <70 <70 70-80 <=3 A B YA
15 >80 >80 <70 <=3 A B YA
16 <70 >80 >80 >3 A A YA
17 >80 >80 70-80 <=3 A C YA
18 70-80 >80 >80 <=3 A A YA
19 >80 70-80 >80 <=3 C A YA
20 >80 >80 70-80 <=3 A C YA
21 >80 >80 >80 <=3 B A YA
22 >80 >80 >80 >3 A C YA
23 >80 70-80 >80 <=3 B C YA
24 >80 >80 >80 <=3 A C YA
25 >80 >80 >80 <=3 B C YA
26 >80 <70 >80 <=3 B A TIDAK
27 >80 >80 >80 >3 A A TIDAK
28 >80 70-80 70-80 <=3 A C YA
29 >80 >80 70-80 >3 C C TIDAK
30 >80 <70 70-80 >3 C C TIDAK
31 >80 70-80 70-80 <=3 C C TIDAK
32 70-80 70-80 70-80 >3 A A YA
33 70-80 >80 >80 <=3 A C YA
34 >80 <70 >80 <=3 A C YA
35 70-80 <70 70-80 <=3 A C YA
Total data terdapat 404 record, namun 35 record ini hanya

dikarenakan keterbatasan tempat di penulisan ini.

mewakili



Data Testing yang akan dihitung menggunakan metode Naive bayes untuk

penentuan siswa terbaik seperti tabel 3.11.

Tabel 3.11 Data Testing

UTS

UAS

Tugas

Absen

Sikap

Ekskul

Class

70-80

70-80

70-80

<=3

B

B

7?

Algoritma Naive bayes :
Tahap 1 : Menghitung jumlah class

e Total jumlah data =35
e Jumlah data YA =20
e Jumlah data TIDAK =15

e Cari prior terlebih dahulu
P(Y=YA) = 20/36
P(Y=TIDAK) = 15/36

Tahap 2.1: Menghitung Jumlah kasus yang sama dengan kelas yang sama
(sample = UTS)
e Jumlah data YA =20
Jumlah data TIDAK =15
e Jumlah sample UTS =70-80 = YA =5
e Jumlah sample UTS =70-80 = TIDAK =0

e Cari prior terlebih dahulu :
P (UTS=70-80|Y=YA)=5/20
P (UTS =70-80| Y=TIDAK) = 0/15

Tahap 2.2: Menghitung Jumlah kasus yang sama dengan kelas yang sama
(sample = UAS)
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e Jumlah data YA =20
e Jumlah data TIDAK =15
e Jumlah sample UAS =70-80=YA =4
e Jumlah sample UAS = 70-80 = TIDAK =2
e Cari prior terlebih dahulu :
P (UAS = 70-80 | Y= YA) = 4/20
P (UAS =70-80 | Y=TIDAK) = 2/15

Tahap 2.3: Menghitung Jumlah kasus yang sama dengan kelas yang sama
(sample = Tugas)
e Jumlah data YA =20
e Jumlah data TIDAK =15
e Jumlah sample Tugas =70-80 = YA =6
e Jumlah sample Tugas = 70-80 = TIDAK =3
e Cari prior terlebih dahulu :
P (Tugas = 70-80 | Y= YA) = 6/20
P (Tugas = 70-80 | Y= TIDAK) = 3/15

Tahap 2.4: Menghitung Jumlah kasus yang sama dengan kelas yang sama
(sample = Absen)
e Jumlah data YA =20
e Jumlah data TIDAK =15
e Jumlah sample Absen = <=3 =YA =10
e Jumlah sample Absen = <=3 =TIDAK =6
e Cari prior terlebih dahulu :
P (Absen = <=3 | Y= YA) = 10/20
P (Absen = <=3 | Y= TIDAK) = 6/15
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Tahap 2.5: Menghitung Jumlah kasus yang sama dengan kelas yang sama

(sample = Sikap)

Jumlah data YA =20

Jumlah data TIDAK =15

Jumlah sample Sikap=B=YA =3
Jumlah sample Sikap =B = TIDAK =4
Cari prior terlebih dahulu :

P (Sikap = B | Y= YA) = 3/20

P (Sikap = B | Y= TIDAK) = 4/15

Tahap 2.6: Menghitung Jumlah kasus yang sama dengan kelas yang sama

(sample = Ekskul)

Jumlah data YA =20

Jumlah data TIDAK =15

Jumlah sample Ekskul =B = YA =5
Jumlah sample Ekskul = B = TIDAK =4
Cari prior terlebih dahulu :

P (Ekskul =B | Y= YA) = 5/20

P (Ekskul = B| Y= TIDAK) = 4/15

Tahap 3: Kalikan semua variable YA

=P(UTS= 70-80)*(UAS= 70-80)*(Tugas= 70-80)*(Absen= <=3)*(Sikap= B)*
(Ekskul = B) | YA)

=5/20*4/20*6/20*10/20*3/20*5/20*20/35 = 0.186

=P(UTS= 70-80)*(UAS= 70-80)*(Tugas= 70-80)*(Absen= <=3)*(Sikap= B)*
(Ekskul = B) | TIDAK)

=0/15*2/15*3/15*6/15*4/15*4/15 =0
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Tahap 4: Bandingkan hasil class YA | TIDAK
Karena hasil YA lebih besar daripada TIDAK maka keputusannya adalah YA.

3.2.1.5 Evaluation
Berdasarkan proses perhitungan yang telah dilakukan diambil kesimpulan
bahwa hasil data testing “YA”. Pola grafik informasi hasil perhitungan
terdapat pada Gambar 3.2.

Tidak
350

250

Value

5
150 TUGAS

[ Tidak: 86
BYa: 171

50

uTts UAS TUGAS ABSEN SIKAP EKSKUL

Gambar 3.2 Pola Grafik

3.2.2 Rational Unified Process
Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan adalah Rational
Unified Process. Beberapa tahapan Rational Unified Process antara lain

sebagai berikut :

3.2.2.1 Inception
Tahap awal proses penentuan calon siswa dan siswi terbaik adalah menyeleksi
para siswa yang mendapatkan rangking dikelas kemudian Wakil Kepala
sekolah bagian Kesiswaan akan berkoordinasi dengan Wali Kelas, dan Guru
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untuk mengatur jalannya proses seleksi. Proses seleksi siswa dilanjutkan
berdasarkan kriteria nilai Akademik sekolah. Setelah itu, para guru
memberikan data nilai siswa kepada wali kelas kemudian wali kelas
menyeleksi rangking siswa lalu diberikan kepada waka bagian kesiswaan.
Selanjutnya waka bagian kesiswaan memberikan hasil data seleksi kepada
kepala sekolah. Terakhir, kepala sekolah mengumumkan siswa yang
mendapatkan nilai terbaik di sekolah. Berikut ini proses sistem yang berjalan
dapat dilihat pada Gambar 3.3.

Proses bisnis sistem yang berjalan

Waka kesiswaan Guru Wali kelas Kepala sekolah Siswa
(Menghoordinasikary | (forperiican Melakukan
[ proses seleksi 1 nilai siswa /| selohsi nitai)
\_rangkingkelas /| MIALSEWR/ \seleksinilal/
/ﬁasil seleksi
\\ rangking
\\ kelas

}@nerima laporal Ve ﬁendengark;n
r>{ hasil dari seluruh | — pengumuman
seleksi \_ siswa terbaik

~ Gagal) S
’/ﬁengumpullfQ / Masuk ke &engumumkan\\_
\ hasil < { seleksi siswa w
\\ seleksi \ terbaik
- Y
Membuat laporan hasm

(seleksi dan menyerahkan

\_ kekepala sekolah/

Phase

Gambar 3.3. Proses sistem yang berjalan
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3.2.2.2 Elaboration

Pada tahapan ini dilakukan proses desain secara lengkap berdasarkan hasil
analisis pada tahap inception. Aktivitas yang dilakukan pada tahap ini yaitu,
perancangan sistem baru terdiri dari use case diagram, activity diagram,

sequence diagram, class diagram, perancangan database, dan perancangan
input/output sistem.

a. Use Case Diagram
Perancangan use case diagram sistem penentuan siswa/i terbaik di SMA
Negeri 1 Pardasuka yang diusulkan adalah seperti pada Gambar 3.3.

Kelola data siswa
<<include>>

[ <<include>>

input nilai Akademik input nilai Non Akademik

Akses Login

<<include>
e

I
Akses kontrol nilai Wali kelas
2 extend>>

input nilai rata-rata

@)

input nilai rata-rata - /“i
Siswa /i

- include>>

Akses Informasi

Gambar 3.4. Use Case Sistem Baru
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Deskripsi Aktor, use case dan scenario use case sistem diusulkan mengenai
penentuan siswa/i terbaik di SMA Negeri 1 Pardasuka adalah sebagai berikut :

a. Deskripsi Aktor
Deskripsi pendefinisian aktor sistem diusulkan mengenai penentuan siswa
terbaik adalah seperti pada Tabel 3.12.

Tabel 3.12 Deskripsi Pendefinisian Aktor Sistem Baru
No. Aktor Deskripsi

1 Admin Orang yang mengelola nilai siswa untuk
menentukan siswa terbaik, dan menginput

informasi mengenai siswa terbaik.

2 Guru Guru yang menginput hasil nilai Akademik dan
Non Akademik dari setiap kelasnya. Lalu

menginputkan nilai siswa ke sistem.

3 Wali kelas Mengontrol dan menginputkan nilai rata-rata
siswa.
4 Siswa Peserta didik yang menerima informasi mengenai

juara umum di sekolah SMA Negeri 1 Pardasuka.

b. Deskripsi Use Case
Use case pada sistem yang diusulkan mengenai penentuan siswa terbaik

adalah seperti pada Tabel 3.13.
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Tabel 3.13 Deskripsi Pendefinisian Use Case Sistem Baru

No Use Case Deskripsi

1 | Login Proses dimana Admin (Waka siswa), Wali
kelas dan Guru login terlebih dahulu untuk

dapat mengakses sistem.

2 | Kelola data siswa | Suatu proses Guru menginputkan nilai siswa ke

dalam sistem.
3 | Kelola proses Proses Admin mengelola siswa yang
siswa terbaik mendapatkan juara umum berdasarkan kriteria

yang telah ditentukan.

4 | Akses Kontrol Proses Wali kelas untuk mengawasi apakah
nilai para guru sudah menginputkan nilai atau belum

serta menginputkan nilai rata-rata.

5 | Akses laporan Proses Admin menginput laporan juara umum

setiap tahun.

6 | Aksesinformasi | Para siswa dapat melihat informasi mengenai

juara umum.

c. Deskripsi Skenario Use Case
Skenario jalannya masing — masing use case yang telah didefinisikan
sebelumnya adalah sebagai berikut :
1. Skenario Use Case Login
Nama Use Case : Login
Aktor : Admin, Guru dan Wali kelas

Tujuan : Mengakses sistem



Tabel 3.14 Skenario Use Case Login
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No Aktor Sistem
1 | Membuka sistem Validasi data login, apabila data
dengan mengisi data sudah benar maka akan masuk ke
login. sistem dan apabila data tidak benar,
user diminta login kembali.

2. Skenario Use case Kelola Data Siswa

Nama Use case : Menginput Data nilai Siswa

Aktor

1 Guru

Tujuan : Memasukkan nilai siswa ke dalam sistem

Tabel 3.15 Skenario Use case Mengolah data nilai Siswa

No

Aktor Sistem

Input nilai siswa ke data base | Data siswa dari setiap kelas
seperti data Nilai Akademik | tersimpan ke data base.
dan Non Akademik

Skenario Use case Akses Kontrol nilai siswa

Nama Use case : Mengontrol dan menginputkan nilai rata-rata

Aktor

: Wali Kelas

Tujuan : Memastikan bahwa data nilai siswa sudah diinput.



Tabel 3.16 Skenario Use case Akses Kontrol nilai siswa
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No

Aktor

Sistem

Menghitung nilai rata-rata

siswa

Data nilai tidak bisa diubah
oleh sistem Wali kelas.

4. Skenario Use case Mengolah proses penentuan siswa terbaik

Nama Use case : Mengolah progress penentuan siswa terbaik

Aktor : Admin
Tujuan : Menentukan siswa terbaik dalam perhitungan metode
Naive Bayes
Tabel 3.17 Skenario Use case Mengolah progress data
No Aktor Sistem
1 | Masuk ke Menu Progress | Menampilkan tabel — tabel

nilai

kriteria yang harus diisi

Input data nilai ke kriteria

yang telah ditentukan

Mengelola nilai berdasarkan

perhitungan Naive Bayes

Nama Use case : Akses laporan siswa

Aktor

Tujuan

Skenario Use case Akses laporan

: Admin

tahun

. Menginputkan hasil laporan rangking siswa setiap
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Tabel 3.18 Skenario Use case Akses Laporan

No Aktor Sistem

1 | Masuk ke Menu laporan | Menampilkan tabel laporan

2 | Menginput hasil rangking | Menyimpan data juara umum

siswa ke laporan siswa ke laporan atau data base

3 | Simpan hasil rangking | Menampilkan hasil juara umum
siswa lalu laporan dapat di unduh.

6. Skenario Use case Akses Informasi

Nama Use case : Akses Informasi

Aktor : Admin
Tujuan . Menginputkan seputar informasi siswa atau Siswi
terbaik

Tabel 3.19 Skenario Use case Akses Informasi

No Aktor Sistem

1 | Masuk ke  Menu | Menampilkan tabel informasi

Informasi

2 | Menginput hasil | Menyimpan ke menu informasi lalu
rangking siswa ke | informasi tersebut dapat di akses oleh

dalam menu informasi | para siswa
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b. Activity Diagram

Activity diagram dari perancangan use case sistem yang diusulkan adalah

sebagai berikut :

1. Activity Diagram Login
Perancangan activity diagram login pada sistem dilakukan oleh Admin
dan Wali kelas. Berikut ini proses Activity Diagram Login pada Gambar

3.5.
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Activity Login

Admin (Waka Kesiswaan) Sistem

/Meminta username
dan password admi

?

4

/ﬂput usernarrﬁ Validasi

username dan
dan password password

\é

Masuk ke
Halaman Utama

Phase

Gambar 3.5. Activity Diagram Login

2. Activity Diagram Input Data Siswa
Perancangan activity diagram Input Data Siswa atau siswi pada sistem

dilakukan oleh Guru. Seperti pada Gambar 3.6.
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Activity Input data siswa

Guru Sistem

e ) /Menampilkan Form

/ Masuk ke M

(\ alaﬁ‘;n thaes?suw ~» Data nilai Akademik
dan Non Akademik

/- o TSr—
| nput data nilai ‘/ Data siswa N
\ siswa : tersimpan

Phase

Gambar 3.6. Activity Diagram Input Data Siswa

3. Activity Diagram Kelola Proses Penentuan siswa terbaik
Perancangan activity diagram Kelola Proses Penentuan siswa atau siswi
terbaik pada sistem penerapan metode Naive Bayes untuk penentuan siswa

dan siswi terbaik berbasis website adalah seperti pada Gambar 3.7.



Activity Kelola proses

penentuan siswa terbaik

Admin (Waka Kesiswaan)

Sistem

/ﬁ[asuk ke Menu
proses nilai

~Menampilkan Form
—»  berisi tabel - tabel)

\\ kriteria

) v

nput data kriteria
\siswa yang telah di
tentukan

/ Menghitung dengan
[ menggunakan rumus naive

bayes dan menghasilkan
enentuan siswa terbaik

\ 4

—r—

simpan

Phase
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Gambar 3.7. Activity Diagram Kelola Proses Penentuan Siswa dan siswi
Terbaik

4. Activity Diagram Akses Kontrol Ni

lai siswa

Perancangan ini di lakukan oleh Wali kelas untuk mengawasi nilai siswa

dan siswi yang diinputkan namun Wali kelas tidak bisa mengubah isi nilai

di sistem. Peracangan diagram ini seperti pada Gambar 3.8.
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Activity kontrol nilai

Wali kelas Sistem

“/Masuk ke Menu
‘\Halaman website

B AN _ _
/Mengontrol nilai /" Menampilkan Data
| siswa yang telah —>» nilai Akademik dan
\ diinput Non Akademik

Phase

Gambar 3.8. Activity Diagram Akses Kontrol Nilai siswa

5. Activity Diagram Akses Laporan
Perancangan activity diagram Akses Laporan pada sistem penerapan
metode Naive Bayes untuk penentuan siswa dan siswi terbaik berbasis

website adalah seperti pada Gambar 3.9.
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Activity laporan

Admin (Waka

. Sistem Guru/wali kelas/siswa
Kesiswaan) LA RS

4 ' Menamnilkar
Masuk ke ( Menampilkan
Menu Laporan tabel laporan

v -
ﬂnput hasil /@wimpan data rangkin
| rangking > siswa ke menu laporan

siswa \ atau database

A 4
r‘/ Unduh data
\_ rangking

/" Mengunduh
—»  laporan data
rangking siswa

Phase

Gambar 3.9. Activity Diagram Akses Laporan

6. Activity Diagram Akses Informasi
Perancangan activity diagram Akses Informasi pada sistem penerapan
metode Naive Bayes untuk penentuan siswa dan siswi terbaik berbasis

website adalah seperti pada Gambar 3.10.



44

Activity informasi

Admin (Waka . Guru/wali kelas/
. Sistem .
Kesiswaan) siswa

asuk ke Menu /" Menampilkan
Informasi Mfarmasj/

/" Input hasil /“Menyimpan data ™\

[ rangking > rangking siswa ke
siswa “._menu Informasi

P A -
/Menampilkaﬁ / Informasi

. . > . .

informasi diterima

Phase

Gambar 3.10. Activity Diagram Akses Informasi

c. Class Diagram
Class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas —

kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem Penerapan Metode Naive
Bayes Untuk Penentuan Siswa dan siswi Terbaik Di Sma Negeri 1 Pardasuka

berbasis Website seperti Gambar 3.11.



Gambar 3.11. Perancangan Class Diagram

Rancangan Data base

tb_tugas
tb_nilai +idTugas
tb_kelas +idNilai +namaTugas
- +adminNiai +typeTugas
HiGEES +typeNiai .
+namaKelas +tugasNial +simpan()
+adminKelas ——iskwaNiai +ha_pus()
+calcKelas +kelasNiai +edit()
HEEEES +hasiNiai
+simpan() rymes
pan()
+hapus()
+edi() +hapus()
tb_siswa
+idSiswa
+statusSiswa
+kelasSiswa
tb_absen +nisSiswa
+idAbsen tb_users +namaSiswa
+siswaAbsen +idUsers +simpan()
+kelasAbsen +namaUsers +hapus()
+typeAbsen +mailUsers +edit()
+dateAbsen +accessUsers
+simpan() +passwordUsers
+hapus() e
; pan()
+edit() +hapus()
+edit()
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Rancangan relasi antar tabel pada data data base. Model rancangan data base

ini akan diterapkan dalam data base Mysql. Rancangan data base yang diberi

nama db_intan. Dapat dilihat pada Gambar 3.12.

M 7 Server 127.0.0.1 » [ Database: db_intan

¥ Structure

=l

saL 4 Search

Table . Action

tb_absen
th_kelas
tb_nilai

tb_siswa

th_tugas

th_users

6 tables

Sum

] Browse [J4 Structure
|| Browse [}» Structure
] Browse [l Structure
| ] Browse s Structure
] Browse [J4 Structure

|| Browse [l Structure

Query

% Search
% Search
% Search
% Search
% Search

% Search

=} Export [& Import * Operations Privileges &3 Routines ¥ Morn

Rows & Type Collation Size Overhead
3¢ Insert g Empty @ Drop 948 MyISAM latin1_swedish_ci ~ 27.7 Ki8
3¢ Insert P Empty @ Drop 14 MyISAM latin1_swedish_ci 2.5 KiB
3¢ Insert P Empty @ Drop 17,687 MylSAM latin1_swedish_ci  €64.6 Kis8
3¢ Insert i Empty (@ Drop 482 MyISAM Iatin1_swedish_ci  19.1 Ki8
3¢ Insert g Empty @ Drop 16 MyISAM latin1_swedish_ci 2.4 KiB
3¢ Insert P Empty @ Drop & MylSAM Iatin1_swedish_ci 2.4 KiB

19,673 |nnoDB latin1_swedish_ci 718.8 KiB @B

Gambar 3.12. Rancangan Database db_intan



Rancangan Database : db_intan

1. Rancangan Tabel absen

Berikut tabel absen dapat dilihat pada Tabel 3.20.

Tabel 3.20 Rancangan Tabel absen

Nama Field | Tipe Data | Length | Keterangan
idAbsen integer 11 Not null
siswaAbsen integer 11 Not null
kelasAbsen integer 11 Not null
typeAbsen enum AlS Not null
dateAbsen date Not null

2. Rancangan Tabel kelas

Berikut tabel kelas dapat dilihat pada Tabel 3.21.

Tabel 3.21 Rancangan Tabel kelas

Nama Field | Tipe Data | Length | Keterangan
idKelas Integer 11 Not null
namaKelas Varchar 100 Not null
adminKelas Integer 11 Not null
calcKelas Float Not null
bestKelas Integer 11 Not null

3. Rancangan Tabel nilai

Berikut tabel nilai dapat dilihat pada Tabel 3.22.
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Tabel 3.22 Rancangan Tabel nilai

Nama Field | Tipe Data | Length | Keterangan
idNilai Integer 11 Not null
adminNilai Integer 11 Not null
typeNilai Enum UAS,UTS | Not null
tugasNilai Integer 11 Not null
siswaNilai Integer 11 Not null
kelasNilai Integer 11 Not null
hasilNilai Varchar 11 Not null

4. Rancangan Tabel siswa
Berikut tabel siswa dapat dilihat pada Tabel 3.23.

Tabel 3.23 Rancangan Tabel siswa

Nama Field | Tipe Data | Length | Keterangan
idSiswa Integer 11 Not null
nisSiswa Integer 11 Not null
namaSiswa Varchar 100 Not null
kelasSiswa Integer 11 Not null
statusSiswa Enum AL,B Not null

5. Rancangan Tabel tugas
Berikut tabel tugas dapat dilihat pada Tabel 3.24.

Tabel 3.24 Rancangan Tabel tugas

Nama Field | Tipe Data Length Keterangan
idTugas Integer 11 Not null
namaTugas Varchar 100 Not null
typeTugas Enum Akademik,non Not null

6. Rancangan Tabel users
Berikut tabel users dapat dilihat pada Tabel 3.25.



Tabel 3.25 Rancangan Tabel users

Nama Field Tipe Data | Length | Keterangan
idUsers Integer 11 Not null
namausers Varchar 100 Not null
mailUsers Varchar 100 Not null
accessUsers Integer 11 Not null
passwordUsers Text Not null

e. Sequence Diagram
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Sequence Diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan

mendeskripsikan antar

diusulkan adalah sebagai berikut :

1. Sequence Diagram Login

objek. Perancangan sequence diagram sistem

Perancangan sequence diagram Login pada sistem ini dilakukan oleh

Admin saja, seperti pada Gambar 3.13.

admin

1 :input username dan password()

form login

—

J<3 : username dan password invalid()

U 2 : cek username dan password()

4 : Username dan password valid()

halaman utama

Gambar 3.13. Sequence Diagram Login
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2. Sequence Diagram Input Data
Perancangan Sequence Diagram Kelola Data untuk menginputkan data

siswa ke sistem seperti pada Gambar 3.14.

Guru Halaman siswa Sistem

1 : pilih halaman siswa()

A

L 2 : menampilkan form siswa()

3 : menginput data nilai siswa() '|_J4 : data tersimpan

I:IE simpan data()

Gambar 3.14. Sequence Diagram Input Data

3. Sequence Diagram Kelola Proses Siswa Terbaik
Perancangan Sequence Diagram Kelola Proses Siswa Terbaik ini
bertujuan untuk menghitung dan menentukan siswa yang menjadi terbaik.

Seperti pada Gambar 3.15.
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Admin Halaman Utama Halaman siswa Sistem

1 : pilih halaman siswa

2 : pilih penentuan siswa terbaik()

3 : menampilkan form perhitungan penentuan siswa terbaik()

4 : menghitung dengan menggunakan metode naive bayes classifer() UM’H

Gambar 3.15. Sequence Diagram Kelola Proses Siswa Terbaik

4. Sequence Diagram Akses Kontrol nilai siswa
Perancangan diagram ini ditunjukan untuk Waka siswa untuk melihat

nilai siswa yang diinput oleh guru dan menghitung nilai rata-rata nilai
siswa. Seperti pada gambar 3.16.

Waka siswa login Halaman siswa

1: input username dan password( ]

2 :username dan password valid () j

3 : masuk ke data nilai siswa()

4 melihat data nilai siswa()

Gambar 3.16. Sequence Diagram Akses Kontrol nilai
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5. Sequence Diagram Laporan
Perancangan ini dilakukan Admin untuk menginput laporan siswa yang

berhasil lulus ke sistem siswa terbaik, seperti pada Gambar 3.17.

Admin Halaman Utama Halaman laporan Sistem

1: pilih halaman laporan
2.: pilih form laporan()

3 : menampilkan form laporan()

4 : menginputkan data siswa terbaik ke dalam laporan()

5:laporan tersimpan()

[IE laporan unduh()

Gambar 3.17. Sequence Diagram Laporan

6. Sequence Diagram Informasi
Perancangan ini dilakukan Admin untuk menginput informasi secara
online di sistem Penerapan Metode Naive Bayes untuk penentuan siswa

terbaik. Seperti pada Gambar 3.18 berikut ini.
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Admin Halaman Utama Halaman informasi Sistem

1 : pilih halaman informasi(_)i

2 : pilih form isi informasi()

A

{ 3 : menampilkan form informasi()

4 : menginputkan informasi siswa terbaik()

5: informasi tersimpan()“

Gambar 3.18. Sequence Diagram Informasi

f. Perancangan input /output Sistem
Perancangan input dan output terdiri dari perancangan input dan output hak
akses admin dan guru.

1. Rancangan tampilan login. Dapat dilihat pada Gambar 3.19.

Sistem Penentuan Siswa Terbaik
SMA Negeri 1 Pardasuka

Username

Password

[ Masuk | [ Daftar | [ Lihatnilai |

Gambar 3.19. Tampilan Login



2. Rancangan tampilan Beranda. Dapat dilihat pada Gambar 3.20.

flstem Panentuan Siewa terbalk

SMAN 1 Pardasuka

Berands Data Nilai siswa Dsts Pengguns Pengsturan Nsive bayes

Keluar

Selamat datang di sistem penentu siswa terbaik

Gambar 3.20. Tampilan Beranda

3. Rancangan Tampilan Kelas. Dapat dilihat pada Gambar 3.21.

Blstem Panantuan Siewa terbalk

SMAN 1 Pardasuka

Beranda | Data Nilai sisws | Dsta Pengguns | Pengsturan | Nasive bayes

Kelusr

Tambah kelas 1 Export Excel I Cetsk ]
v No v Nama kelas v Wali kelas
1 XIPS1 Klara

Gambar 3.21. Tampilan Kelas

7. Rancangan Tampilan Hitung naive bayes

Dapat dilihat pada Gambar 3.22 sebagai berikut.
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Hitung Naive Bayes

uTs

<70

UAS

<70

TUGAS

<70

ABSEN

<3

SIKAP

B

EKSKUL

B

Hitung nilai

Gambar 3.22 Tampilan Hitung naive bayes

8. Rancangan Tampilan Data testing
Dapat dilihat pada Gambar 3.23.

Data Testing
UTS 7080
UAS 7080
TUGAS 70-30
SIKAP B
EKSKUL B
ABSEN <=3
HASIL YA
A [ R
e PR o
M +
X S
Y 4
uTs | uas [Tucas|assen| sikap | EKsKuL|KaLKuULASI| CLASS
0 [oos7[oos7[o1m1] <=3 | 8 B8 |0015| va
0 [o00s7|oos7 o171 | =3 | 8 B | 0015 |TIDAK
TOTAL CLASS TRAINING
CLASS TOTAL
TIDAK 15
YA 20

Gambar 3.23. Tampilan Data testing
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Spesifikasi perangkat lunak

Perangkat lunak yang digunakan untuk membuat aplikasi website penerapan
metode naive bayes untuk penentuan siswa dan siswi terbaik di SMA Negeri 1
Pardasuka adalah sebagai berikut :

1) Sistem Operasi Windows 7

2) XAMPP

3) Notepad ++

4) Sublime Text

5) Browser Internet Mozilla Firefox, Google Chrome, atau Browser lain.

4.2 Spesifikasi perangkat keras
Perangkat keras yang digunakan untuk membuat website ini adalah sebagai
berikut :
1) Laptop merk Samsung
2) Prosesor Intel® Pentium® CPU 997 @1.60GHz
3) RAM 4GB
4) Monitor dengan kualitas 64 bit.

4.3 Implementasi program
Hasil implementasi perancangan sistem penerapan metode naive bayes untuk
penentuan siswa dan siswi terbaik di SMA Negeri 1 Pardasuka adalah sebagai
berikut :
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1. Implementasi Login
Tampilan login ini digunakan oleh admin, guru, dan wali kelas untuk

mengakses website. Berikut dapat dilihat pada Gambar 4.1.

Sistem Penentuan Siswa Terbaik

SMA Negeri 1 Pardasuka

Username

intan_admin@gmail.com

Password

Gambar 4.1. Tampilan Login

2. Implementasi Beranda Admin
Implementasi menu beranda admin pada sistem penentuan siswa dan siswi

terbaik di SMA Negeri 1 Pardasuka berbasis website. Berikut dapat dilihat
pada Gambar 4.2.



| Slll!ﬁfﬁl IPHORS

m...._..

Gambar 4. 2 Tampllan Beranda Admln '

3. Implementasi Beranda Guru

Berikut implementasi beranda guru. Dapat dilihat pada Gambar 4.3.

| TANAH MILIK = o = =
b r —

SWM

Gambar 4.3. Tampllan Beranda Guru

4. Implementasi Input Nilai

Berikut implementasi input nilai siswa. Dapat dilihat pada Gambar 4.4

[ P @)
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il Tocathost 127001 feb o/ x  [F] Aplicas
L}
€ C O locamost/int

B Apps WordPress Installe.. &) Perkenalon dan Inst.. @) Cara Uplosd WordP., (@ Tutorial Cars Memb., v Cars Membust'We.. M CaraMembust Tok.. [ Dasbor « Desa Way

Setran Pantusn St Tk
les/ | SMANegen | Pardasuka

8 ree Input Nilai Siswa
& Input Nilai

Gambar 4.4. Tampilan Input nilai

Implementasi Data Kelas

Implementasi data kelas dapat dilihat pada Gambar 4.5 berikut ini.

intanz

1
2

3

4 | XPaz
5 | xIPs2
6

ran2

XIPS 3
XIPA 1

8 | KnPAz

o | xmiPs1

10 MIPS2 nta

1M | XIPS1 int

12 | XIPAY Kla

13 XIPS1 Kla

4 awpal Ek

ELAENeN. ] ¢ [il=NC0k A

Gambar 4.5. Tampilan Data Kelas

Implementasi Hitung Naive Bayes
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Menu hitung ini berisi pengolahan naive bayes dalam data nilai siswa. Berikut

dapat dilihat pada Gambar 4.6.



ABSEN

Gambar 4.6. Tampilan Hitung Naive Bayes

Implementasi Hasil
Implementasi hasil dapat dilihat pada Gambar 4.7.

Data Testing AHMAD SUHAIMI

uTS 70-80
UAS 7020

TUGAS | 7080

Sikap B

EKSKUL | B

ABSEN | <3

Hasil Ya
. PR ——

I T = T T
0 0.057 0.086 0171 0114 0.2 0.105 TIDAK
0.143 0114 0171 0314 0.086 0.286 0.186 YA

Gambar 4.7. Tampilan Hasil

Implementasi Data Training
Implementasi Data training dapat dilihat pada Gambar 4.8.
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Data Training

[ o | urs | | Tueas | s | s | Ba | ouss |

<72 <72 <73 ez c c TRAK
2 <70 <70 70 w3 g A TAK
3 <72 72 7 -z A A THAK
3 <2 T80 < 3 A s TAK
5 72 <70 72 - A z TRAK
s <70 <70 <71 3 e z TEAK
7 <72 <7 <70 ez 2 8 TRAK
: 73 70 L) 3 : c TAK
7 <72 <70 ~73 »Z S < TRAK
10 70 -20 <73 = z c TOAK
70 <72 =70 L] A 8 YA
12 ToEs 70 < -z A : VA
E 70 & <7 ez A z VA
12 70 <70 708 3 & s VA
5 ~20 -20 71 3 A s A
5 70 -2 -20 2 A A YA
7 -20 20 702 <3 A c VA
12 7080 -20 -20 3 A A VA
? -2 708 -2 3 c & YA
20 -2 -2 e 3 A c VA
z — ~20 -2 ez : A VA
22 20 £ -2 3 A c VA
23 »80 708 -21 3 z c A
24 -2 »20 -2 3 A < YA
23 ~20 2 -2 =3 z c VA
2% -20 <70 -2 =3 s A TAK
27 -2 & oz A A TRAK
2z »20 700 =z A c YA
e »20 »20 = c c TRAK
20 20 <70 -z c c TOAK
» 708 708 2 c c TRAK
52 708 708 -z A A VA
33 2 ~20 ez A c VA
£ <70 s 3 A c VA
ED Toe 72 e 3 A c YA

Gambar 4.8. Tampilan Data training

9. Implementasi Lihat Nilai

Berikut dapat dilihat tampilan Lihat nilai pada Gambar 4.9.
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Daftar Kelas Dan Nama Siswa Terbaik

I S S S N N

1 00000000248 = YESI ANDANI XIPA1 817

2 00000000306 ~ NUR HASANAH Xinips 2 79.7

3 00000000489 = ANISA APRILIA XIPA 2 78.475
4 00000000338 = AGIS MULHATI XI11Ps1 78.475
S 00000000213 | AINI NUR HASANAH Xnipsa 78.2

6 00000000355 = BAITA NUR SHOLEHA XIIPS 3 77.25

7 00000000432 = NURLAILA XIIPs 2 77.075
8 00000000458 = SAUMA NUDIA XIIPA 2 76.1

9 00000000438 = PUTRI LIANI XIIPAT 74525
10 00020579280 = ELVIKA ALYA JUNITA XIPS2 74.2619
m 00033830515 = SAFIRANTI XIPS1 73.7619
12 00005848600 = RIZKA PRANI XIPA2 73.4419
13 00018780870 = SRI'WAHDINIYA XIPAT 73.3256
14 00022949107 = DIANA WULANDARI XIPS3 71.8605

Gambar 4.9 Tampilan Lihat nilai

10. Implementasi Registrasi
Implementasi registrasi digunakan para guru untuk mendaftar terlebih dahulu

agar dapat login ke sistem. Dapat dilihat pada Gambar 4.10.

Sistem Penentuan Siswa Terbaik
SMA Negeri 1 Pardasuka

MNama Lengkap

Nama Lengkap

Email

Email

Password

Password

Gambar 4.10 Tampilan Registrasi
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4.4 Kelayakan Sistem
Kelayakan sistem ini berisi hasil implementasi dari Penerapan Metode Naive
Bayes untuk Penentuan Siswa/i terbaik di SMA Negeri 1 Pardasuka yang berbasis
website. Pada sistem ini setiap siswa dapat melihat informasi mengenai siswa
terbaik tanpa harus login. Selanjutnya pihak Admin atau Wakil Kepala sekolah
yang akan memegang sistem ini untuk mengelola nilai siswa sehingga
menghasilkan siswa terbaik. Dari pihak guru hanya memiliki satu account yang
dapat digunakan untuk mengakses sistem. Guru memiliki tugas untuk

menginputkan total nilai UTS, UAS, Tugas, Absen, Sikap, dan Ekstrakurikuler.

4.4.1 Kelebihan sistem
1. Sistem ini dapat menampilkan informasi siswa terbaik di SMA Negeri 1
Pardasuka
2. Metode yang digunakan dalam penentuan siswa terbaik ini adalah
menggunakan metode Naive Bayes.

3. Terdapat laporan yang dapat di dilihat oleh para siswa.

4.4.2 Kekurangan sistem
1. Tidak ada kolom komentar dan saran untuk pihak sekolah.
2. Tidak ada informasi mengenai universitas — universitas yang bagus untuk

dilihat oleh para siswa.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan proses pembangunan sistem penerapan metode naive bayes untuk

penentuan siswa dan siswa terbaik di SMA Negeri 1 Pardasuka yang dimulai dari

tahap analisis hingga implementasi, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut :

1. Metode naive bayes dapat diterapkan untuk penentuan siswa terbaik di SMA
Negeri 1 Pardasuka.

2. Penerapan metode naive bayes untuk penentuan siswa dan siswa terbaik di
SMA Negeri 1 Pardasuka dalam bentuk sistem website dapat memberikan
kemudahan bagi para siswa menerima informasi mengenai siswa atau siswi

yang mendapatkan nilai terbaik di sekolah.

5.2 Saran

Agar sistem penerapan metode naive bayes untuk penentuan siswa dan siswi

terbaik di SMA Negeri 1 Pardasuka berbasis website lebih sempurna, maka pada

penelitian berikutnya disarankan sebagai berikut :

1. Menambahkan informasi mengenai universitas-universitas yang bagus di
Indonesia.

2. Menambahkan kolom komentar dan saran yang ditujukan kepada guru dalam
hal pengajaran terhadap siswa dan siswi SMA Negeri 1 Pardasuka.

3. Sistem penerapan metode Naive Bayes untuk penentuan siswa/i terbaik dapat

menggunakan metode lain bukan hanya metode Naive bayes saja.



